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ABSTRAK

Solanum torvum merupakan tanaman berasal dari Amerika latin, namun telah lama dibudidayakan di Indonesia.
Secara etnobotani S. torvum digunakan sebagai obat demam, luka, gangguan gigi, gangguan sistem reproduksi
dan hipertensi, asma, diabetes mellitus, gangguan mata, dan gangguan usus. Artikel ini ditulis berdasarkan kajian
terhadap berbagai artikel ilmiah yang terbit secara online maupun offline, untuk menjelaskan bioaktivitas dari S.
torvum dihubungkan dengan pemanfaatannya. Solanum torvum memiliki bioaktivitas sebagai anti jamur, anti
bakteri, anti diabetes mellitus, hepatoprotektif, anti ulcer, dan analgesik. Kemampuan S. torvum sebagai
antimikroba sangat potensial digunakan sebagai pengawet makanan alami dan juga sebagai obat berbagai infeksi
mikroba.

Kata Kunci: : Solanum Torvum, Heptoprotektif, Analgesik, Anti Mikroba
ABSTRACT

Solanum torvum is a plant originates from America Latin, but has long been cultivated in Indonesia.
Ethnobotany of S. torvum is used as a medicine for fever, wounds, dental disorders, reproductive system
disorders, and hypertension, asthma, diabetes mellitus, eye disorders, and intestinal disorders. This article was
written based on a study of various scientific articles published online and offline, to explain the bioactivities of
the S. torvum associated with its use. Solanum torvum has bioactivity as anti-fungal, anti-bacterial, anti-diabetes
mellitus, hepatoprotective, anti-ulcer, and analgesic. The ability of S. torvum as an antimicrobial is very
potential to be used as a natural food preservative and also as a medicine for various microbial infections.
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A. Pendahuluan Saat ini banyak diteliti tumbuhan
Penelitian dan eksplorasi tumbuhan pangan dari  famili  Solanaceae

yang bermanfaat sebagai bahan sekaligus bermanfaat sebagai obat,

pangan maupun obat telah dilakukan beberapa di antaranya  Physalis
manusia sejak ribuan tahun lalu. peruviana, Solanum nigrum, dan
Hingga tahun 1997 diperkirakan Solanum  torvum.  Pemnafantaan

sekitar 30.000 dari total sekitar tanaman pangan sekaligus sebagai
250.000 spesies tanaman berbunga obat memiliki kelebihan karena

yang ada dapat dimakan (Fao 1997),
dan sebagian besar berasal dari famili
Solanaceae (Samuel 2015). Genus dari
famili Solanaceae yang telah banyak
dibudidakan  Solanum, Capsicum,
Physalis dan Lycium, sedangkan genus
lainnya merupakan tanaman liar
(Samuel  2015). Selain  banyak
dimanfaatkan sebagai bahan pangan,
berbagai senyawa bioaktif bermanfaat
obat.

dianggap lebih aman karena telah
teruji sejak ratusan tahun. Solanum
torvum merupakan tanaman yang
diduga berasal dari Amerika latin
(Samuel 2015), namun telah lama
dibudidayakan di Indonesia. Pada
awalnya S. torvum digunakan sebagai
bahan pangan, namun perkembangan
selanjutnya banyak diteliti sebagai
obat tradisioanal maupun sebagai
modern. Sebagai bahan pangan, buah
Solanum torvum sebagai bahan dasar
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atau bahan tambahan seperti gulai
daun singkong (Manihot uttilissima)
maupun sebagai lalaban.

Pemanfaatan S. torvum sebagai
obat dihubungkan dengan kandungan
metabolit sekundernya atau senyawa
bioaktifnya, yang relatif berbeda
antara satu organ dengan organ
lainnya. Daun S. torvum memiliki
sekitar 32 jenis senyawa dengan
komponen utama senyawa phenolik,
terpenoid, asam palmitat, ester asam
palmitat, asam lonoleat, linolenyl
alkohol, estem asam linolenat dan
asam stearat (Naimon et al. 2015),
sedangkan  pada ekstrak  buah
ditemukan alkaloid, flavonoid dan
asam lemak tertentu seperti palmitat
dan asam oleat (Jaabir et al. 2010),
sedangkan biji 31 jenis senyawa
fitokimia (Khatoon et al. 2015).

Secara etnobotani S.  torvum
digunakan untuk pengobatan demam,
luka, kerusakan gigi, masalah
reproduksi  dan hipertensi  arteri
(Jaiswal  2012), asma, diabetes
mellitus, gangguan usus (Khatoon et
al. 2015) dan obat gangguan mata,
katarak (Silalahi 2014). Walaupun
telah banyak kajian pemanfaatan S.
torvum sebagai obat, namun kajian
biaktivitas secara konfrehensif masih
teratas. Artikel ini bertujuan untuk
memberikan informasi yang
konfrehensip dan mendalam mengenai
hubungan pemanfaatan dan
bioaktivitas S. torvum, sehingga
pemanfaatannya sebagai obat
tradisional maupun obat modern dapat
dikembangkan.

Metode

Artikel ini ditulis Dberdasarkan
kajian terhadap berbagai artikel ilmiah
yang terbit secara online maupun
offline.  Hasil yang  diperoleh
disintesakan  sehingga  diperoleh
informasi yang konprehensif
mengenai pemanfaatan S. torvum.
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C. Hasil dan Pembahasan

1. Botani Solanum tarvum

Solanaceae  merupakan  famili
yang sangat penting dalam bidang
ekonomi, pertanian dan pengobatan
(Hunziker 2001). Famili ini sebagian
besar tersebar di Amerika Selatan dan
beberapa spesies merupakan endemis
di daerah tersebut (D’Arcy 1991).
Solanaceae memiliki sekitar 80 genera
(Cronquist, 1981)-92 genus (Hunziker
2001) dengan 1500 (Nee, 1999)-2.300
species (Hunziker 2001) bahkan 3000
species (Cronquist, 1981). Genus
Solanum  diperkirakan ~ memiliki
jumlah spesies terbesar dalam famili
Solanaceae (Frodin 2004) hingga 1000
spesies (D’Arcy 1991)-1500 spesies
(Cronquist, 1981). Semua spesies
dalam famili Solanaceae ditandai
dengan kehadiran senyawa alkaloid
steroid solasodine (Silva et al. 2005a;
Silva et al. 2005b).

Nee (1999) menyatakan bahwa
genus Solanum dibagi tiga subgenera
yaitu subgenera Bassovia, Solanum,
dan Leptostemonum. Subgenus
Leptostemonum mengacu pada ‘‘spiny
Solanum’’ atau “Solanum berduri”
karena sebagian besar spesies dalam
subgenus ini memiliki duri pada
bagian epidermis batang dan atau daun
serta memiliki trikoma sederhana atau
berbentuk  bintang.  Species dari
subgenus Leptostemonum
dikelompokkan  menjadi  sepuluh
sections (Nee 1999), salah satu
didalamnya section Torva. Torva
berhabitus semak atau pohon kecil dan
sebagian besar ditemukan di Amerika
Latin dan Hindia Barat (Samuel 2015).
Solanum torvum merupakan
merupakan bagian dari genus
Solanum section Torva terdistribusi
luas di daerah tropis (D’Arcy, 1973).
Solanum torvum merupakan salah satu
spesies yang tersebar di seluruh daerah
tropis di Indonesia dan kadang-kadang
dibudidayakan. Buah yang belum
matang dimakan di bagian Asia
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Selatan dan Asia Tenggara (Samuel
2015), sebagai sayur atau lalaban
(sayur yang dimakan mentah).
Solanum torvum (Gambar 1)
memiliki ciri-ciri morfologi:
merupakan semak dengan tinggi
mencapai 3 m dan memiliki banyak
percabangan. Batang yang masih
mudah bulat (terete) bewarna hitam
hingga coklat tua, memiliki trichomes
stellata. Daun merupakan daun
tunggal dengan  helaian  daun
berukuran panjang 11-24 cm dan lebar
4-13 cm berbentuk ellips ke luas bulat
telur, keras seperti kertas
(chartaceous), permukaan atas dan
perukaan bawah berbeda. Daun
memiliki duri 0-6 per sisi daun, hingga
6 mm panjang, hingga 1,5 mm lebar di
dasar, lurus atau sedikit melengkung
di ujung, berbentuk bulat, berbentuk
kerucut, kuning pucat, gundul.
Perbungaan lateral dengan jumlah
bunga 5-20, panjang tangkai bunga
0,5-1,5 cm, dengan duri 0-1. Bunga
merupakan bunga sempurna dengan
panjang kalik 4-7 mm, berlobus 3-5

Gambar 1. Solnum t

2. Bioaktivitas Solanum torvum

Penggunaan S. torvum sebagai
obat tradisional telah dicatat dalam
naskah Ayurveda dan farmakope Cina
(Yousaf et al. 2013). Hal tersebut
menunjukkan bahwa S. torvum telah
lama dimanfaatkan oleh berbagai etnis
di dunia sebagai bahan obat. Secara
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ovum. Kiri habits; kanan daun berlobus
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mm. Corolla berdiameter 1-2 cm,
berwarna putih dengan lobus %2-2/3
dari basal. Stamen sama panjangnya
dan filamen berbentuk tabung dengan
panjang <0,5 mm. Panjang antera 5-
6,5 mm dengan ovarium berbentuk
kerucut.

Buah merupakan buah berry
bulat, dengan jumlah buah sekitar 8-8
per tangkai pembungaan. Buah
berdimeter 0,8-1,5 cm, dengan
pericarp halus, dengan warna biru
kehijauan ketika buah masih muda dan
berubah menjadi hijau tua ke
kuningan. Panjang tangkai 1,2-2,5 cm,
berdiameter 1-1,5 mm, berkayu dan
tegak tegak. Buah mengandung sekitar
100-200 biji per buah, berukuran 1,75-
2,0 mm x 1,5-1,75 mm, bentuk seperti
ginjal rata. Berbunga dan berbuah
sepanjang tahun. Terdistribusi luas
Semenanjung Malaya, dari Sumatera
bagian Barat, kepulauan Maluku,
Sulawesi, kepulauan Talaud, tumbuh
pada ketingian 0-1600 m dpl (Aubriot
et al. 2016).

oA o

etnobotani S. torvum digunakan untuk
pengobatan demam, luka, kerusakan
gigi, masalah  reproduksi  dan
hipertensi arteri (Jaiswal 2012), asma,
diabetes mellitus, gangguan usus
(Khatoon et al. 2015). Walaupun
secara etnobotani S. torvum digunakan
untuk mengatasi berbagai penyakit,
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namun berdasarkan kajian kami

sebagaian besar

menunjukkan

bioaktivitas  sebagai  antimikroba,
antidiabetes mellitus, antioksidan dan
anti kanker.

a.

Anti Jamur

Fungi atau jamur mikroskopis
merupakan mikroba menyebabkan
berbagai penyakit dan kerusakan
makanan. Aspergillus flavus dan
Fusarium verticillioides
merupakan jenis jamur yang
mengkolonisasi berbagai makanan
sereal, kacang-kacangan, rempah,
sayuran, dan buah. Mycotoxins,
aflatoxins, dan fumonisins
merupakan senyawa toksin yang
dihasilkan oleh dari berbagai
spesies Aspergillus dan Fusarium
yang dapat  mengakibatkan
mutagenik, teratogenik,
carcinogenik, dan emesis pada
manusia dan hewan (Nguefack et
al. 2009). Ekstrak metanol daun
dan buah S. torvum menunjukkan
aktivitas antimikroba  yang
signifikan terhadap sebagian besar
mikroba Aspergillus niger
(Lakshmi et al. 2013). Mycotoxin
merupakan masalh utama
kontaminasi  berbagai  bahan
makanan dan komoditas pertanian
di daerah tropis dan subtropis
(Kumar et al. 2008). Berbagai
spesies dari genus Aspergillus,
Fusarium, dan Penicillium
merupakan sumber mikotoksin
yang dapat berakibat pada
kesehatan hewan dan manusia
(Placinta et al. 1999).

Aktivitas S. torvum untuk
meghambat pertumbuhan fungi
telah dilaporkan oleh Abhishek et
al. (2015) dan Balachandran et al.
(2012). Penelitian aktivitas S.
torvum sebagai anti mikroba lebih
menonjol dibandingkan dengan di
bidang lainnya. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa senyawa
bioaktif yang dihasilkan S. torvum

sangat potensial dikembangkan
sebagai obat infeksi maupun
sebagai pengawet alami makanan
(Abhishek et al. 2015). Selain
menghambat pertumbuhan jamur,
ternyata S. torvum menghambat
pertumbuhan  khamir Candida
albicans. Candida  albicans
merupakan salah satu salah satu
jenis  khamir yang banyak
menginfeksi saluran pencernaan
dan banyak berhubungan dengan
gigi tiruan. Keterikatan C.
albicans terhadap bahan-bahan
dasar gigi tiruan secara in vitro
terkait  dengan hidrofobitas
dinding selnya (Radford et al.
1998). Candida albicans dapat
menginduksi perubahan
inflamantori  dalam  jaringan
mukosa oleh karena itu komsumsi
buah S. torvum diduga akan
menghambat  pertumbuhan C.
albicans dalam rongga mulut.
Kemampuan metabolit
sekunder S. torvum menghambat
pertumbuhan fungi dipengaruhi
oleh senyawa yang digunakan
untuk ekstraksi. Ekstrak
kloroform daun S. torvum
menunjukkan ativitas anti fungi
paling  tinggi dibandingkan
dengan ekstrak petroleum, ether,
toluene, methanol dan ethanol
(Abhishek et al. 2015). Fusarium
verticillioides  dan  produksi
mycotoxin  secara  signifikan
dihambat oleh ekstrak kloroform
dan torvsida K, yang daya
hambatnya tergantung
konsentrasi. Jumlah  produksi
alfatoksin yang dihasilkan A.
flavus (AFB1) sebesar 14784 *
28,7 pugL™ dan FB1 4,50 + 0,04
Hg mg* dari biomassa jamur.
Produksi AFB1 dan FB1
dihambat dengan sempurna pada
saat konsentrasi TK lebih tinggi
dari 250 pg mL*, sedangkan
biomassa fungi dihambat dengan
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sempurna pada konsentrasi yang
lebih tinggi yaitu lebih dari 500
Hg mL*. Ekstrak kloroform
menghambat  produksi FB1
dihambat pada konsentrasi di
1000 pg mL™ tidak menghambat
dengan sempurna biomassa jamur,
sebaliknya produksi FB1
dihambat pada konsentrasi yang
lebih tinggi dari 500 pg ml™ dan
komplit menghambat biomassa
fungi pada konsentrasi 1000 pg
ml™. Secara in vivo kemampuan
CE dan TK pada produksi
aflatoxin B1 oleh A. flavus dan
fumonisin Bl oleh F.
verticillioides sebsar 1294,0 £20,1
ug kgt dan 2,65 +0,03 pg g
secara berurutan (Abhishek et al.
2015).  Walaupun  demikian
namun Jaabir et al. (2010)
menyatakan bahwa ektrak etanol
buah S. torvum tidak mampu
menghambat pertumbuhan
Aspergillus niger dan Candida
albicans.

Penghambatan  pertumbuhan
mikroba oleh senyawa bioaktif S.
torvum dapat melalui berbagai
cara. Pemberian torvosida K
mempengaruhi kadar ergosterol di
membran plasma A. flavus dan F.
verticillioides. Kandungan
ergosterol dalam membran plasma
A. flavus yang diberi torvosida K
sebesar 62,5; 125; dan 250 pgmL’
' mengakibatkan berkurangnya
esgosterol membran sel sebesar
48,67%; 57,30%; 70,43% pada
masing-masing konsentrasi bila
dibandingkan  dengan  kontrol
(Abhishek et  al. 2015).
Penggunaan fungisida alami lebih
mengntungkan dibandingkan
fungisida sintesis karena medah
terurai secara alami
(biodegradable) dan relatif lebih
aman pada manusia (Marin et al.
2011). Methyl caffeate diisolasi
dari ektrask metanol buah S.
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torvum menunjukkan aktivitas
sebagai anti  fungi  dengan
kemampuan sedang bila
dibandingkan dengan obat kontrol
(Balachandran et al. 2012).
Anti Bakteri

Berbagai senyawa bioaktif
yang berfungsi sebagai anti
mikroba telah diisolasi dari S.
torvum seperti methyl caffeate
dari buah (Balachandran et al.
2012), torvoside K dari daun
(Abhishek et al. 2015), phenolik
dan terpenoid (Naimon et al.
2015). Daun S. torvum memiliki
menghambat pertumbuhan bakteri
patogen (Naimon et al. 2015) baik
bakteri gram positif dan bakteri
gram negatif (Balachandran et al.
2012). Buah S. torvum secara
tradisional  digunakan sebagai
antibakteri (Balachandran et al.
2012). Methyl caffeate diisolasi
dari ektrask metanol buah S.
torvum menunjukkan aktivitas
sebagai antibakteri dengan
kemampuan sedang bila
dibandingkan dengan obat kontrol
(Balachandran et al. 2012).
Methyl caffeate menunjukkan
secara in vitro antituberculosis
melawan mikroba M. tuberculosis
dengan menggunakan micro-broth
dilution pada dosis 8 pg/mi
(Balachandran et al. 2012).

Ekstrak metanol daun dan buah
S. torvum menunjukkan aktivitas
antimikroba  yang  signifikan
terhadap sebagian besar mikroba
patogen Basillus subtilis dan
Escherichia coli (Lakshmi et al.
2013). Solanum torvum
menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus, S.
intermedius, S.  epidermidis,
Bacillus cereus, Pseudomonas
aeruginosa (Naimon et al. 2015),
P. vulgaris, Klebsiella
pneumoniae dan Micobacterium
tuberculosis (Balachandran et al.
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2012), namun aktivitas antibakteri
terkuat menghambat pertumbuhan
Bacillus cereus (Naimon et al.
2015).  Ekstrak S.  torvum
menghambat pertumbuhan bakteri
Gram  positive antara lain:

Staphylococcus aureus,
Enterobacter aerogenes,
Micrococcus  luteus,  Shigella
flexneri, Staphylococcus

epidermidis. Bakteri gram negatif
antara lain: Proteus vulgaris,

Salmonella typhimurium,
Salmonella paratyphi-B,
Pseudomonas aeruginosa,

Bacillus  subtilis,  Klebsiella
pneumoniae (Balachandran et al.
2012).

Kemampuan S. torvum untuk
menghambat pertumbuhan
mikroba bervariasi tergantung
pada jenis ekstrak, jenis mikroba,
dan jenis senyawa. Ekstrak daun
S. torvum menghambat
pertumbuhan  bakteri  patogen
Staphylococcus aureus,
Staphylococcus intermedius,
Staphylococcus epidermidis,
Bacillus cereus, dan
Pseudomonas aeruginosa) dengan
nilai konsentrasi hambat
minimum 1,95 mg.mL"? dan
konsentrasi bakterisida minimum
31,25 mg.mL*(Naimon et al.
2015). Nilai konsentrasi hambat
minimum senyawa methyl
caffeate yang diisolasi dari S.
torvum sebesar 50 pg/ml terhadap
P. vulgaris, 25 pg/ml terhadap K.
Pneumoniae, dan 8 pg/mil

terhadap M. tuberculosis
(Balachandran et al. 2012).
Kemampuan menghambat

pertumbuhan  bakteri  sangat
dipengaruhi oleh polaritas dari
ekatraksi. Ekstrak etanol dari akar
S. torvum menunjukkan aktivitas
antibakteri yang terkuat dengan
zona  penghambatan  terluas
dengan metode cakram difusi
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untuk S. aureus (20,5 mm) dan
Bacillus sp (14 mm) dibandingkan
dengan ektrak air, klorofom, dan
aseton (Varghese, et al. 2017).
Ekstrak etanol dan kloroform dari
akar S. torvum menghambat
pertumbuhan Streptococcus,
meskipun pada tingkat yang lebih
lemah masing-masing 7 dan 8 mm
secara berurutan (Varghese et al.
2017).

Infeksi  Helicobacter pylori
dikaitkan dengan peningkatan
risiko terjadinya ulkus duodenum,
ulkus lambung, adenokarsinoma
lambung dan limfoma lambung.
Strain Helicobacter pylori resisten
telah berkembang karena
pengobatan antibiotik. Ekstrak
kloroform Solanum torvum yang
dimiliki  kemampuan  terkuat
untuk menghambat pertumbuhan
H. pylori.  Apoptosis  yang
disebabkan oleh H. pylori efisien
ditekan oleh ekstrak klorofom S.
torvum (Hsu et al. 2010). Bakteri
Gram-negatif H. pylori
merupakan bakteri yang ada
menetap di dalam usus manusia.
H. pylori menginduksi
peradangan  lambung,  yang
gejalanya tidak sama pada semua
manusai  namun  beraasosiasi
dengaan meningkatnya resiko
ulkus duodenum, ulkus lambung,
lambung adenokarsinoma dan
limfoma lambung. Oleh karena
itu, H.pylori telah diklasifikasikan
sebagai kelompok 1 Kkarsinogen
(Peek and Blaser 2002).

Anti Diabetes Melitus

Penyakit  diabetes  mellitus
(DM) ditandai dengan penurunan
sekresi atau resistensi insulin,
yang mengakibatkan metabolisme
glukosa dalam darah tidak
berjalan dengan baik sehingga
kadar glukosa darah lebih tinggi
dari  normal  (hiperglikemia)
(Munin dan Hanani 2011; Tian et
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al. 2003). Penyakit diabetes
mellitus dibedakan menjadi dua
yaitu DM tipe | (disebabkan
kerusakan sel B pankreas) dan
DM tipe Il (resisten terhadap
insulin). DM tipe Il memiliki
penderita lebih banyak terutama
pada manusia beruasia lanjut.
Insulin merupakan hormon yang
berfngsi untuk mengatur
metabolisme glukosa di dalam
darah dengan mengubah glukosa
yang berlebih menjadi glikogen
yang disimpan di dalam hati.
Glukosa di dalam darah berasal
dari  metabolisme karbohidrat,
olen karena itu senyawa anti
diabetes merupakan senyawa
yang  berfungsi menghambat
metabolisme karbohidrat (DM
tipe 1) atau senyawa yang
merangsang perbaikan sel f
pankreas. Streptozotocin
merupakan salah satu senyawa
yang paling umum digunakan
sebagai agen diabetogenik untuk
menginduksi diabetes pada hewan
percobaan (Tomlison et al. 1992).
Buah kering dari S. torvum
diekstraksi dengan 50% metanol
air mengandung methyl caffeate.
Methyl caffeate memilki aktivitas
sedang sebagai inhibitor terhadap
sucrase dan maltase pada usus
tikus dengan nilai 1C50 1,5 mM
dan 2,0 mM secara berurutan
(Takahashi et al. 2010). Gandhi et
al. (2011) menyatakan bahwa
senyawa metil caffeate
mengakibatkan peningkatan
sekresi insulin dari sel-sel
(Gandhi et al. 2011). Pemberian
secara methyl caffeate selama 28
hari  menghasilkan  penurunan
yang signifikan  konsentrasi
glukosa darah dan meningkatan
tingkat insulin pada tikus yang
diinduksi streptozotocin atau tikus
diabetik. Oleh karena itu efek
metil caffeate mirip dengan
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glibenclamide (obat hipoglikemik
standar) yang merangsang sekresi
insulin dari sel B dan menurun
kadar glukosa darah dalam
keadaan diabetes (Tian et al.

1998).
Buah Solanum torvum banyak
digunakan dalam sistem

pengobatan  tradisional  untuk
mengobati  penyakit  diabetes
mellitus. Pemberian secara oral
methyl caffeate (10, 20 dan 40
mg/kg) yang dihasilkan dari S.
torvum selama 28 hari pada tikus
percobaan telah dilaporkan oleh
Gandhi et al. (2011). Methyl
caffeate pada dosis 40 mg/kg
secara  signifikan  mencegah
peningkatan glukosa darah setelah
pemberian glukosa selama 60
menit pada kelompok  tikus
hyperglykemik. Methyl caffeate
yang diberi pada tikus
menunjukkan pengaturan
(upregulation)  GLUT4  dan
regenerasi sel B pada pankreas
(Gandhi et al. 2011). GLUT4
merupakan protein yang
dikodekan oleh gen GLUT4 yang
ditemukan di pada otot rangka.
Otot rangka merupakan jaringan
utama yang bertanggung jawab
penggunaan glukosa yang
dimediasi oleh insulin. Insulin
akan merangsang pengambilan
glukosa di otot rangka (Joost et al.
2002). Pada tikus diabetik
memiliki penyerapan glukosa otot
rangka terganggu sebagi implikasi
rendah ekspresi GLUT4 (Daisy et
al. 2010).
Anti Ulcer

Secara etnobotani S. torvum
digunakan  untuk  mengatasi
berbagai  penyakit  gangguan
saluran pencernaan (Nguelefack
et al. 2008). Ekstrak air dan
metanol daun S. torvum memiliki
sifat anti-ulserogenik ~ yang
melalui mekanisme sitoprotekstif
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(Nguelefack et al. 2008). Ekstrak
air dan metanol daun S. torvum
diberi secara oral dengan dosis
250, 500 dan 750 mg/kg, pada
tikus dengan ulkus lambung yang
diinduksi  dengan  HCl/etanol,
indometasin, ligasi pylorus, dan
stress. Tikus diberi ekstrak daun
S. torvum dengan konsentrasi 100
mg/kg terhadap ulkus yang
diinduksi  HCl/etanol.  Ekstrak
metanol dan S. torvum dengan
dosis 750 mg/kg menghasilkan
98,12, 99,16, 98,70 dan 96,03%
inhibisi ulkus lambung ketika
diinduksi oleh HCl/etanol,
indometasin, ligasi pilorus, dan
stres secara berurutan
(Nguelefack et al. 2008). Ekstrak
air daun S. torvum pada dosis
yang sama menghasilkan 96,55,
96,86, 98,63 dan penghambatan
98,63% secara berurutan ulserasi
yang diinduksi masing-masing
oleh  HCl/etanol, indometasin,
pylorus ligation dan stress.
Flavonoid dan triterpens adalah
yang paling aktif dan
menunjukkan persentase
penghambatan 84,74  secara
signifikan meningkatkan produksi
lendir dan mengurangi sekresi
asam lambung (Nguelefack et al.
2008).
Hepatoprotektif

Liver atau hati berfungsi
sebagai pusat metabolisme
endogen untuk berbagai zat
seperti karbohidrat, protein dan
lipid dan juga sebagai pusat
pembuangan sisa metabolisme.
Liver juga berperan untuk
metabolisme atau eksresi zat yang
berasal dari eksogen seperti obat
dan xenobiotik lainnya. Liver
berperan untuk pengatur proteksi
dan detoksifikasi tubuh dari
substansi asing yang masuk ke
dalam tubu (Salem et al. 2010).
Berbagai infeksi dapat
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mengakibatkan kerusakan hati,
sehingga untuk melindunginya
diperlukan senyawa
hepatoprotektif. Ekstrak S. torvum
pada dosis 300 dan 600 mg/kg
melalui oral menurunkan jumlah
sakit hepar (writhes) sebesar 23 %
dan 26 % (p<0.05) secara
berurutan (Ndebia et al. 2007).
Hal yang hampir sama dilaorkan
olen Kayalvizhi et al. (2012)
bahwa ekstrak hidroalkohol buah
S. torvum pada tingkat dosis 200
mg/kg bw menunjukkan aktivitas
hepatoprotektif yang dibuktikan
oleh parameter biokimia SGPT
(serum glutamate piruvat
transminase), SGOT  (serum
glutamat oksaloasetat
transminase), kolesterol,
bilirubin,t protein dan LDH
setelah pemberian CCl; pada
tikus. CCl,; merupakan senyawa
sintetis yang digunakan untuk
merusak fungsi hati pada hewan
percobaan. Walaupun ekstrak S.
torvum memiliki aktivitas
hepatoprotektif namun
aktivitasnya masih lebih rendah
dibandingkan  dengan  dengan
silymarin (obat standar dengan
dosis 25 mg/kg) (Kayalvizhi et al.
2012).
Analgesik

Solanum  torvum digunakan
dalam pengobatan tradisional
Kamerun untuk mengurangi rasa
sakit (analgesik) dan peradangan
atau anti-inflamasi (Ndebia et al.
2007). Obat standar seperti
morphine, tramadol dan aspirin
menginduksi reduksi rasa sakit
secara signifikan (P<0.01) sebesar
61%, 23% dan 48% secara
berurutan. Penghambatan rasa
sakit pada dosis 300 mg/kg
ekstrak S. torvum dengan hasil
yang diperoleh dengan pemberian
tramadol, namun jika dosis
ditingkatkan dua kali (600mg/kg),
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tidak meningkatkan proteksi yang
lebih besar dari induksi asam
asetat sakit yang diinduksi
abdominal (Ndebia et al. 2007).

D. Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa secara etnobotani
S. torvum digunakan sebagai obat
demam, luka, gangguan gigi,
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